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ABSTRAK 

 

 

Perkembangan proyek konstruksi di Indonesia saat ini berkembang dengan pesat, 

seperti dalam pembangunan infrastruktur pendidikan. SMA N 3 Kuta Selatan yang 

berlokasi di Desa Unggasan, Kecamatan Kuta Selatan, kabupaten Badung, Bali, 

meruapakan salah satu Sekolah Negeri. Namun, seiring berjalannya waktu, gedung ini 

mengalami berbagai masalah, termasuk masalah terkait struktur dan material 

konstruksi. Salah satu masalah yang muncul adalah penggunaan dinding bata ringan 

dalam konstruksi gedung, yang memiliki beberapa keterbatasan dalam hal ketahanan 

gempa. Oleh karena itu, penelitian ini peneliti akan melakukan perencanaan ulang 

struktur gedung SMA N 3 Kuta Selatan dengan merubah spek material beban dinding 

bata ringan menjadi dinding batako dengan mengolah data menggunakan software SAP 

2000 dan Ms. Excel.  Untuk mengetahui efektivitas dari kelayakan struktur bangunan 

gedung SMA N 3 Kuta Selatan dan untuk mengetahui selisih biaya struktur setelah 

dilakukan redesign struktur. Adapun hasil dari penelitian ini adalah rencana anggaran 

biaya dimensi kolom, balok,pelat, dan pondasi serta perubahan spek material dinding 

bata ringan menjadi batako yang di dapat dari hasil analisis adalah Rp1.898.378.796,58 

sedangkan rencana anggaran biaya eksisting adalah Rp 3,399,773,591.10. berdasarkan 

analisis yang telah dilakukan biaya antara perencanaan eksisting dan redesign lebih 

ekonomis. Dan mendapatkan selisih rencana anggaran biaya adalah sebesar 

Rp1.501.394.794,52. 

 

Kata kunci: perencanaan ulang, bata ringan, batako, beton, rencana anggaran 

biaya 
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ABSTRACT 

 

The development of construction projects in Indonesia is currently developing rapidly, 

such as in the development of educational infrastructure. SMA N 3 South Kuta which 

is located in Poultry Village, South Kuta District, Badung Regency, Bali, is one of the 

Public Schools. However, as time went by, the building experienced various problems, 

including problems related to the structure and construction materials. One of the 

problems that has arisen is the use of lightweight brick walls in building construction, 

which has some limitations in terms of earthquake resistance. Therefore, in this study, 

the researcher will replan the structure of the SMA N 3 Kuta Selatan building by 

changing the material specification of the load of light brick walls to brick walls by 

processing data using SAP 2000 and Ms. Excel software.  To determine the 

effectiveness of the feasibility of the building structure of SMA N 3 Kuta Selatan and to 

find out the difference in structural costs after structural redesign. The results of this 

study are the planned cost budget for the dimensions of columns, beams, slabs, and 

foundations as well as the change in the material specifications of light brick walls into 

bricks obtained from the results of the analysis is Rp1,898,378,796.58 while the 

existing cost budget plan is Rp. 3,399,773,591.10. Based on the analysis that has been 

carried out, the cost between existing planning and redesign is more economical. And 

getting the difference in the cost budget plan is IDR 1,501,394,794.52. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan proyek konstruksi di Indonesia saat ini berkembang dengan 

pesat, dikarenakan pertumbuhan ekonomi yang meningkat, kebutuhan infrastruktur 

dasar yang harus tersedia di berbagai daerah dan pertumbuhan pariwisata, ini ditandai 

dengan terus dilakukannya pembangunan jalan tol, jembatan, sekolah, rumah sakit, 

hotel berbintang, dan infrastruktur lainnya. Khususnya di Provinsi Bali pembangunan 

Sekolah merupakan sarana penting dalam meningkatkan kehidupan dan kualitas hidup 

manusia tertutama dalam mutu pendidikan anak bangsa. Gedung sekolah adalah aset 

penting dalam sistem pendidikan karena mereka menciptakan lingkungan belajar yang 

aman, nyaman, dan sesuai standar. 

Pada pembangunan gedung sekolah umunya menggunakan material beton 

bertulang pada struktur utamanya dan pada pelaksanaan pekerjaan dinding bangunan 

gedung sekolah biasanya menggunakan berbagi macam jenis material batako, bata 

ringan, dan bata merah sesuai dengan perencanaan sebelumnya. Dimana bahan 

material tersebut dipilih sebagai bahan material dinding dalam suatu proyek dengan 

cara meninjau dari segi biaya, dan pembebanannya. 

SMA N 3 Kuta Selatan yang berlokasi di Desa Unggasan, Kecamatan Kuta 

Selatan, kabupaten Badung, Bali, meruapakan salah satu Sekolah Negeri yang diminati 

bagi siswa – siswi yang ingin melanjutkan pendidikan SMA khususnya di daerah 

Kecamatan Kuta Selatan. Gedung sekolah SMA N 3 Kuta Selatan adalah salah satu 

sarana pendidikan yang memiliki peran strategis dalam mendukung pembelajaran dan 

perkembangan siswa. Namun, seiring berjalannya waktu, gedung ini mengalami 

berbagai masalah, termasuk masalah terkait struktur dan material konstruksi. Salah satu 

masalah yang muncul adalah penggunaan dinding bata ringan dalam konstruksi 

gedung, yang memiliki beberapa keterbatasan dalam hal ketahanan gempa. 

Oleh karena itu, perencanaan ulang struktur pembangunan gedung sekolah 

SMA N 3 Kuta Selatan dengan mengganti dinding bata ringan menjadi batako] menjadi 
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solusi yang penting dalam upaya meningkatkan kualitas dan keberlanjutan gedung 

sekolah ini. Bata ringan dikenal memiliki keunggulan yaitu memiliki harga relatif 

cenderung lebih murah. Dalam hal ketahanan gempa, isolasi termal, dan efisiensi 

energi. Selain itu, penggunaan batako dapat membantu mengurangi biaya 

pemeliharaan gedung dalam jangka panjang. 

Pada penelitian ini peneliti akan melakukan perencanaan ulang struktur gedung 

SMA N 3 Kuta Selatan dengan merubah spek material beban dinding bata ringan 

menjadi dinding batako. Untuk mengetahui efektivitas dari kelayakan struktur 

bangunan gedung SMA N 3 Kuta Selatan. Selain itu, untuk pengendalian dari 

perubahan pekerjaan pasangan dinding bata ringan menjadi batako, peneliti juga akan 

membuat rencana anggaran biaya (RAB) untuk mengetahui biaya yang diperlukan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan dan efektivitas struktur akibat dari perubahan spesifikasi 

material dinding bata ringan menjadi batako? 

2. Berapa besar selisih terhadap biaya dari perubahan spesifikasi material dinding bata 

ringan menjadi batako? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kelayakan dan efektivitas struktur pada perubahan spesifikasi material 

dinding bata ringan menjasi batako. 

2. Mengetahui perubahan biaya dari perubahan spesifikasi material dinding bata 

ringan menjadi bata.
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penilitian ini dapat dijadikan sebagai masukan yang memberikan pengetahuan, 

wawasan, dan pemahaman tentang perencanaan struktur gedung yang berfokus pada 

perubahan dinding bata ringan menjadi batako dan rencana anggaran biaya. 

2. Bagi instansi 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan sebagai menambah pengetahuan dan refrensi 

untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan perencanaan struktur gedung 

yang berfokus pada perubahan dinding bata ringan menjadi batako dan anggaran 

biaya. 

1.5 Ruang Lingkup dan batasan Masalah 

Adapun batasan-batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan menggunakan 

SNI 1726:2019. 

2. Standar beban minimum yang digunakan untuk perancangan adalah SNI 

1727:2020. 

3. Berat sendiri material konstruksi dan komponen bangunan gedung ditentukan dari 

Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung (PPIUG) 1983. 

4. Bangunan yang akan direncanakan ulang adalah Gedung Sekolah SMA N 3 Kuta 

Selatan, yang terbatas pada perencanaan ulang dari pondasi, kolom, balok, dan 

pelat. 

5. Rencana anggaran biaya hanya terbatas pada pekerjaan struktur dan pekerjaan 

dinding 

6. Pemodelan dan analisis struktur bangunan dilakukan dengan software 

SAP2000v22.
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7. Penggambaran shop drawing hasil redesign dilakukan menggunakan software 

AutoCAD. 

8. Perhitungan rencana anggaran biaya dan hasil analisis struktur dan pekerjaan 

dinding dihitung dengan software Microsoft Excel.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan pembahasaan yang telah dilakakukan, maka didapatkan simpulan 

sebagai berikut: 

1. Dimensi dan penulangan struktur hasil redesign 

a. Kolom 

 

b. Balok 

 

Nama Ukuran Kolom Tul. Utama Tul. Geser

K1 450 X 450 12 D16 Ø10 - 100

K2 400 X 400 12 D16 Ø10 - 100

K3 300 X 300 10 D16 Ø10 - 100

KP 150 X 150 4 D10 Ø8 - 150

Nama Ukuran Balok Daerah Tul. Utama Tul. Geser

B2 250 X 400

Tump
5 D 16                  

3 D16
Ø 10 - 100

Lap

B1 300 X 600

Tump

Lap

6 D16           

3 D16
3 D16                 

6 D13

3 D16                 

5 D13
Ø 10 - 150

B2' 250 x 400

Tump
3 D16                  

3 D16
Ø 10 - 100

Ø 10 - 100

Ø 10 - 150

Lap
2 D13           

3 D13
Ø 8 - 150

BALOK 

SEMU
150 X 150

Tump
2 D13             

2 D13
Ø 8 - 100

Lap
3 D16                  

3 D16
Ø 10 - 150

B3 200 X 400

Tump
3 D13               

2 D13
Ø 8 - 100

Lap
3 D13               

3 D13
Ø 8 - 150

RB1 200 X 400

Tump
3 D13               

2 D13
Ø 8 - 100

Lap
2 D13             

2 D13
Ø 8 - 150

BK 250 X 350

Tump
3 D13               

3 D13
Ø 8 - 100

Lap
2 D13           

3 D13
Ø 8 - 150

Lap
2 D13           

3 D13
Ø 8 - 150

RB2 150 X 300

Tump
3 D13               

2 D13
Ø 8 - 100
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c. Pelat  

 

d. Pondasi  

 

 

2. Kelayakan dan Efektivitas Spek Material  Dinding 

Pada aspek kelayakan dan efektivitas pada perencanaan ulang pembangunan 

gedung sekolah sma n 3 kuta selatan menggunakan bata ringan menjadi batako cukup 

layak dan  memenuhi standar, karena kualitas dari spek material batako terbuat dari 

bahan berkualitas seperti semen, agregat, dan air dengan porsi yang tepat untuk 

memastikan kekuatan dan ketahanan yang baik terhadap tekanan dan beban. Efektivitas 

terhadap perubahan biaya spek material, batako lebih murah per unit. Akan tetapi 

dalam waktu pemasangan memerlukan waktu yang lebih lama dan memerlukan tenaga 

kerja lebih banyak karena bobotnya lebih berat. 

 

3. Perbandingan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Pada perhitungan  Rencana Anggaran Biaya (RAB) Pembangunan Gedung 

Sekolah SMA N 3 Kuta Selatan, di dapat hasil sebagai berikut: 

a. Rencana Aanggaran  Biaya (RAB) Eksisting  

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan di dapat rencana  anggaran biaya 

(RAB) eksisting sebesar Rp 3,399,773,591.10 

b. Rencana Anggaran Biaya (RAB) Perencanaan Ulang  (Redesign) 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan di dapat rencana anggaran biaya 

Nama Tebal Daerah Di Pasang 

tump X Ø 10 - 150

Lap X Ø 10 - 200

Tump Y Ø 10 - 150

Lap Y Ø 10 - 200

120mm
Pelat 

Lantai 

Tipe Pondasi Dimensi (mm) Tul. Atas Di Pasang Tul. Bawah Di Pasang 

FP 1 1800  X  1800  X  400 D13  -  200 D16  -  200

FP 2 1500  X  1500  X  300 D13  -  200 D16  -  200

FP 3 1200  X  1200  X  300 D13  -  200 D16  -  200
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(RAB) perencanaan ulang sebesar Rp3.004.343.209,29 

c. Perbandingan Rencana Anggaran Biaya (RAB) Eksisting dan Redesign  

Rencana anggaran biaya (RAB) redesign  dengan perencanaan sebelumnya 

lebih ekonomis dengan penghematan sebesar Rp395.430.381,81 jika 

dibandingkan rencana anggaran biaya (RAB) eksisting. 

5.2 Saran  

Adapun  saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendapatkan perbandingan terhadap biaya secara menyeluruh dan 

akurat, sebaiknya dilakukan perencanaan terhadap waktu pelaksanaan sehingga 

dapat dihitung rencana anggaran pelaksanaan proyek.
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